BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan penelitian yang mencakup

kesimpulan dari hasil pembahasan yang berkaitan dengan upaya menjawab

tujuan dan hipotesis penelitian serta berbagai saran peneliti berdasarkan

penelitian yang dilakukan tentang Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan

Kepatuhan Perawat Dalam Pelaksanaan SPO Personal Hygiene: Memandikan di

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit X.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain:

1.

Diketahui gambaran karakteristik usia perawat di ruang rawat inap Rumah
Sakit X adalah sebagai berikut.

a. Dewasa Awal (26-35 tahun): 81 responden

b. Dewasa Akhir (36-45) tahun: 47 responden

c. Lansia Awal (46-55) tahun: 14 responden

Diketahui gambaran karakteristik lama kerja perawat di ruang rawat inap
Rumah Sakit X adalah sebagai berikut.

a. <5 tahun: 33 responden

b. > 5 tahun: 109 responden

Diketahui gambaran karakteristik tingkat pendidikan perawat di ruang rawat
inap Rumah Sakit X adalah sebagai berikut.

a. D3: 111 responden

b. S1 Ners: 31 responden

Diketahui gambaran karakteristik tingkat pengetahuan perawat di ruang rawat
inap Rumah Sakit X adalah sebagai berikut.

a. Pengetahuan Cukup: 5 responden

b. Pengetahuan Baik: 137 responden

Diketahui tidak ada hubungan usia dengan kepatuhan pelaksanaan SPO
personal hygiene: memandikan, dengan tingkat kemaknaan p-value 0,536

(> 0,05).
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6. Diketahui tidak ada hubungan lama kerja dengan kepatuhan pelaksanaan SPO

personal hygiene: memandikan dengan, tingkat kemaknaan taraf signifikasi
0,117 (> 0,05).
7. Diketahui tidak ada hubungan tingkat pendidikan dengan kepatuhan

pelaksanaan SPO personal hygiene: memandikan dengan taraf signifikasi
0,118 (> 0,05).
8. Diketahui tidak ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pelaksanaan

SPO personal hygiene: memandikan dengan taraf kemaknaan 1,000 (> 0,05).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat peneliti

sampaikan, antara lain:

1. Bagi Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit X

a)

Diharapkan perlu adanya audit dan sosialisasi tentang pelaksanaan SPO
pemenuhan personal hygiene: memandikan mengingat masih ada
responden yang belum patuh melaksanakan SPO, khususnya pada bagian
mencuci tangan dan menjaga privacy pasien dengan cara menutup tirai.
Kepala unit rawat inap diharapkan untuk mengevaluasi hasil kinerja
perawat pelaksana di ruangan dan mengadakan diskusi terkait pemenuhan
personal hygiene: memandikan yang bertujuan menambah ilmu dan
wawasan serta meningkatkan kualitas dan mutu pelayanan perawat
pelaksana. Evaluasi dan monitoring terhadap kepatuhan pelaksanaan SPO
personal hygiene: memandikan juga dapat dilakukan oleh bagian Mutu

dan Pelayanan Rumah Sakit X.

2. Bagi perawat

a)

b)

Diharapkan perawat mampu mempertahankan kepatuhan pelaksanaan SPO
pemenuhan personal hygiene, bukan hanya personal hygiene:memandikkan
tetapi juga personal hygiene lainnya, seperti membersihkan gigi dan mulut,
membersihkan kuku kaki dan tangan, membersihkan mata dan telinga, dan
membersihkan rambut. Hal ini disarankan karena personal hygiene lainnya
tersebut juga seringkali kurang dipatuhi prosedur pelaksanaannya.

Diharapkan perawat lebih kritis lagi dalam melakukan personal hygiene:

memandikan dan bila perlu membaca kembali buku-buku yang berkaitan



80

dengan pemenuhan personal hygiene: memandikan sehingga tindakan yang
dilakukan tidak berdasarkan rutinitas, tetapi berdasarkan teori atau ilmu-
ilmu baru.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi mahasiswa STIK St. Carolus, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat
dijadikan koleksi literatur yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan untuk
penelitian selanjutnya tentang pelaksanaan pemenuhan personal hygiene:
memandikan, mengingat masih sedikit referensi yang berkaitan dengan
pemenuhan personal hygiene: memandikan.
4. Bagi peneliti selanjutnya.
Masih sangat diperlukan penelitian selanjutnya mengingat masih banyak
faktor-faktor lain seperti motivasi dan sikap perawat yang mungkin
berhubungan dengan kepatuhan perawat dalam pelaksanaan SPO personal
hygiene: memandikan, sehingga apabila terdapat adanya hubungan faktor-
faktor tersebut maka diharapkan perawat mampu mengevaluasi kekurangan-
kekurangan apa saja yang bisa menghambat kepatuhan dalam melaksanakan

SPO personal hygiene: memandikan pada pasien.
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